
 

 

Lampiran 01. Surat Pengantar Uji Coba Praktium 

 



 

 

  



 

 

Lampiran 02. Surat Telah Melaksanakan Penelitian 

 



 

 

Lampiran 03. Lembar Validasi Isi dan Kontruksi 

INSTRUMEN VALIDASI ISI DAN KONSTRUKSI 

UNIT KEGIATAN BELAJAR BERBASIS MASALAH   

PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROLIT 

Sasaran Program : Siswa Kelas X/Semester Genap 

Sub Materi  : Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit 

Peneliti  : A.A. Istri Pradnyawati Semari 

Tanggal  : 

A. TUJUAN 

Instrumen ini bertujuan untuk mengukur kelayakan isi dan konstruksi dari unit kegiatan belajar berbasis masalah pada materi 

elektrolit dan non elektrolit yang telah dikembangkan. 

B. PETUNJUK 

1. Instrumen ini terdiri atas penilaian secara kuantitatif dan kualitatif.  

2. Penilaian secara kuantitatif dilakukan dengan memberikan skor penilaian dengan predikat, yaitu sangat kurang = 1, kurang = 

2, baik = 3, dan sangat baik = 4. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan cara melingkari angka pada kolom skor 

yang tersedia.  

3. Penilaian secara kualitatif dilakukan dengan memberikan saran dan masukan pada kolom yang tersedia atau memberikan 

coretan pada produk yang tersedia.  



 

 

C. PENILAIAN 

No. Aspek yang Dinilai Skor Saran/Perbaikan 

A. Cover  

 1. Kualitas cover dilihat dari segi warna, 

huruf, gambar, kontras, dan tata letak. 

1 2 3 4  

B. Identitas 

 2. Kelengkapan identitas UKB.  

(Halaman 2-3) 

1 2 3 4  

3. Cakupan indikator pencapaian 

kompetensi sesuai dengan kompetensi 

dasar (KD). (Halaman 2) 

1 2 3 4  

4. Ketepatan rumusan tujuan pembelajaran. 

(Halaman 3) 

1 2 3 4  

5. Cakupan tujuan pembelajaran sesuai 

dengan indikator pencapaian kompetensi. 

(Halaman 3) 

1 2 3 4  



 

 

C. Peta Konsep 

 6. Kelengkapan konsep dan hubungan antar 

konsep. (Halaman 4) 

1 2 3 4  

D. Materi 

 7. Kesesuain materi dengan kompetensi 

dasar. (Halaman 5-7) 

1 2 3 4  

8. Kelengkapan uraian tentang daya hantar 

listrik larutan. (Halaman 5-6) 

1 2 3 4  

9. Kelengkapan uraian tentang senyawa 

pembentuk larutan elektrolit.  

(Halaman 6-7) 

1 2 3 4  

10. Kelengkapan uraian tentang kekuatan 

larutan elektrolit. (Halaman 7) 

1 2 3 4  

11. Relevansi fenomena dengan materi 

larutan elektrolit dan nonelektrolit. 

(Halaman 8) 

1 2 3 4  

12. Kesesuaian notasi, simbol, dan gambar 

yang digunakan. 

1 2 3 4  



 

 

E. Pemecahan Masalah 

 13. Kelengkapan komponen dalam 

pemecahan masalah. (Halaman 9-13) 

1 2 3 4  

14. Ketepatan rumusan masalah dan hipotesis 

dengan fenomena. (Halaman 9) 

1 2 3 4  

15. Ketepatan rumusan tujuan praktikum 

dengan judul praktikum. (Halaman 9) 

1 2 3 4  

16. Kualitas dan ketepatan tabel hasil 

pengamatan pada kegiatan praktikum. 

(Halaman 10) 

1 2 3 4  

17. Ketepatan rumusan pertanyaan dalam 

membantu menganalisis data. (Halaman 

11-12) 

1 2 3 4  

F. Latihan Soal 

 18. Ketepatan rumusan pertanyaan pada 

latihan soal. (Halaman 14-17) 

1 2 3 4  

19. Kualitas pertanyaan pada latihan soal. 

(Halaman 14-17) 

1 2 3 4  



 

 

20. Ketepatan jawaban pada latihan soal. 

(Halaman 14-17) 

1 2 3 4  

 

Singaraja,……………………..2022 

Validator, 

 

…………………………………….. 

NIP. 

 

  



 

 

Lampiran 04. Lembar Validasi Bahasa 

INSTRUMEN VALIDASI BAHASA  

UNIT KEGIATAN BELAJAR BERBASIS MASALAH   

PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROLIT 

Sasaran Program : Siswa Kelas X/Semester Genap 

Sub Materi  : Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit 

Peneliti  : A.A. Istri Pradnyawati Semari 

Tanggal  : 

A. TUJUAN 

Instrumen ini bertujuan untuk mengukur kelayakan bahasa dari unit kegiatan belajar berbasis masalah pada materi elektrolit dan 

non elektrolit yang telah dikembangkan. 

B. PETUNJUK 

1. Instrumen ini terdiri atas penilaian secara kuantitatif dan kualitatif.  

2. Penilaian secara kuantitatif dilakukan dengan memberikan skor penilaian dengan predikat, yaitu sangat kurang = 1, kurang = 

2, baik = 3, dan sangat baik = 4. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan cara melingkari angka pada kolom skor 

yang tersedia.  

3. Penilaian secara kualitatif dilakukan dengan memberikan saran dan masukan pada kolom yang tersedia atau memberikan 

coretan pada produk yang tersedia. 



 

 

C. PENILAIAN 

No. Aspek yang Dinilai Skor Saran/Perbaikan 

1. Petunjuk Penggunaan UKB  

 Kualitas bahasa (penggunaan kata, kalimat, 

dan tata tulis) pada petunjuk penggunaan 

UKB sesuai dengan KBBI dan PUEBI.  

(Halaman 1) 

1 2 3 4 

 

2. Identitas  

 Kualitas bahasa (penggunaan kata, kalimat, 

dan tata tulis) pada identitas UKB sesuai 

dengan KBBI dan PUEBI. 

(Halaman 2-3) 

1 2 3 4 

 

3. Uraian Materi dan Fenomena  

 Kualitas bahasa (penggunaan kata, kalimat, 

paragraf, dan tata tulis) pada uraian materi 

sesuai dengan KBBI dan PUEBI.  

(Halaman 5-7)  

1 2 3 4 

 



 

 

Kualitas bahasa (penggunaan kata, kalimat, 

paragraf, dan tata tulis) pada fenomena sesuai 

dengan KBBI dan PUEBI. (Halaman 8) 

1 2 3 4 

 

4. Pemecahan Masalah  

 Kualitas bahasa (penggunaan kata, kalimat, 

dan tata tulis) pada pemecahan masalah sesuai 

dengan KBBI dan PUEBI. 

(Halaman 9-13) 

1 2 3 4 

 

5. Latihan Soal  

 Kualitas bahasa (penggunaan kata, kalimat, 

dan tata tulis) pada latihan soal sesuai dengan 

KBBI dan PUEBI. 

(Halaman 14-17) 

1 2 3 4 

 

  

Singaraja,……………………..2022 

Validator, 

 

 

…………………………………….. 

NIP. 



 

 

Lampiran 05. Angket Kepraktisan 

ANGKET KEPRAKTISAN  

UNIT KEGIATAN BELAJAR BERBASIS MASALAH  

PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROLIT 

Sasaran Produk : Siswa Kelas X / Semester Genap 

Submateri  : Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit 

Peneliti  : A.A. Istri Pradnyawati Semari 

Tanggal  : 

A. TUJUAN 

Instrumen ini bertujuan untuk mengukur kelayakan bahasa dari unit kegiatan belajar berbasis masalah pada materi elektrolit dan 

non elektrolit yang telah dikembangkan. 

B. PETUNJUK 

1. Instrumen ini terdiri atas penilaian secara kuantitatif dan kualitatif.  

2. Penilaian secara kuantitatif dilakukan dengan memberikan skor penilaian dengan predikat, yaitu sangat kurang = 1, kurang = 

2, baik = 3, dan sangat baik = 4. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan cara melingkari angka pada kolom skor 

yang tersedia.  

3. Penilaian secara kualitatif dilakukan dengan memberikan saran dan masukan pada kolom yang tersedia atau memberikan 

coretan pada produk yang tersedia. 



 

 

C. PENILAIAN 

No. Aspek yang Dinilai Skor Saran/Perbaikan 

A. Ukuran UKB  

 1. Kesesuaian ukuran UKB dengan standar ISO 

bahan ajar. 
1 2 3 4 

 

B. Identitas 

 2. Cakupan indikator pencapaian kompetensi sesuai 

dengan kompetensi dasar (KD). 
1 2 3 4 

 

3. Ketepatan rumusan tujuan pembelajaran. 1 2 3 4  

4. Cakupan tujuan pembelajaran sesuai dengan 

indikator pencapaian kompetensi 
1 2 3 4 

 

C.  Petunjuk Penggunaan UKB 

 5. Kejelasan petunjuk penggunaaan UKB. 1 2 3 4  

D. Materi 

 6. Urutan penyajian materi yang sistematis. 1 2 3 4  

E. Pemecahan Masalah 

 7. Kemudahan penyediaan alat kegiatan praktikum. 1 2 3 4  



 

 

8. Kemudahan penyediaan bahan kegiatan 

praktikum. 
1 2 3 4 

 

9. Kemudahan mengikuti langkah kerja kegiatan 

praktikum 
1 2 3 4 

 

10. Kemudahan penggunaan tabel hasil pengamatan 

pada kegiatan praktikum. 
1 2 3 4 

 

11. Ketepatan rumusan pertanyaan dalam membantu 

menganalisis data. 
1 2 3 4 

 

F. Latihan Soal 

 12. Ketepatan rumusan pertanyaan pada latihan soal. 1 2 3 4  

13. Kualitas pertanyaan pada latihan soal. 1 2 3 4  

G.  Alokasi Waktu 

 14. Waktu yang dicanangkan untuk kegiatan literasi 

(membaca uraian materi dan fenomena) selama 

45 menit.  

1 2 3 4 

 

15. Waktu yang dicanangkan untuk diskusi rumusan 

masalah dan hipotesis selama 20 menit. 
1 2 3 4 

 

16. Waktu yang dicanangkan untuk untuk melakukan 

kegiatan praktikum analisis data selama 90 menit. 
1 2 3 4 

 



 

 

17. Waktu yang dicanangkan untuk latihan soal 

selama 60 menit. 
1 2 3 4 

 

18. Waktu yang dicanangkan untuk mengerjakan tes 

hasil belajar selama 45 menit. 
1 2 3 4 

 

 

Singaraja,……………………..2022 

Praktisi, 

 

 

 

…………………………………….. 

NIP. 

 

  



 

 

Lampiran 06. Kisi-kisi Tes Pemahaman Konsep 

KISI-KISI TES BELAJAR SISWA 

MATERI ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROLIT 

Jenjang Sekolah : SMA 

Program  : IPA 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas/Semester : X/Genap 

Materi  : Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit 

Bentuk soal/tes : Essay 

Alokasi waktu : 45 menit 

Kompetensi 

Dasar (KD) 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Butir Soal Jawaban Rubrik Penilaian 

3.8 

Menganalisis 

sifat larutan 

berdasarkan 

daya hantar 

listriknya. 

3.8.1 

Menganalisis 

gejala hantaran 

arus listrik 

melalui 

pengamatan. 

Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

Gejala hantar larutan elektrolit 

ditandai dengan hidupnya lampu 

pada alat uji dan timbulnya 

gelembung di sekitar elektroda. 

Sedangkan larutan non elektrolit 

tidak dapat menghidupkan lampu 

Jawaban 

benar 

10 

Jawaban 

mendekati 

benar 

5 



 

 

Berdasarkan gambar di atas, 

bagaimanakah gejala hantaran arus 

listrik dari larutan elektrolit dan non 

elektrolit! 

dan tidak timbung gelembung di 

sekitar elektroda.  

Jawaban 

salah atau 

tidak 

menjawab 

0 

3.8.2 

Menganalisis 

penyebab 

terjadinya 

hantaran arus 

listrik pada 

larutan.  

 

Seorang siswa kelas X melakukan uji 

coba elektrolit terhadap larutan garam, 

lelehan garam dan padatan garam. 

Bagaimana hasil dari uji coba 

elektrolit tersebut? Mengapa 

fenomena tersebut dapat terjadi? 

Hasil uji elektrolit pada larutan 

garam dan lelehan garam yaitu 

lampu dapat menyala dan terdapat 

gelembung disekitar elektroda. 

Sedangkan pada padatan garam 

yaitu lampu tidak menyala dan tidak 

terdapat gelembung di sekitar 

elektroda. 

Dalam larutan elektrolit, ion-ion 

yang bergerak bebas dalam larutan 

berperan untuk menghantarkan 

listrik. Larutan garam dan lelehan 

garam dapat menghantarkan listrik 

karena dalam bentuk larutan garam 

dan lelehan garam ion-ionnya akan 

terurai sehingga dapat bergerak 

Jawaban 

benar 

10 

Jawaban 

mendekati 

benar 

7 

Jawaban 

salah atau 

tidak 

menjawab 

0 



 

 

bebas. Sedangkan, padatan garam 

tidak dapat menghantarkan arus 

listrik karena ion-ion padatan garam 

terikat sangat rapat dalam kristal 

sehingga tidak bebas bergerak. 

3.8.3 

Mengidentifikasi 

sifat-sifat larutan 

elektrolit dan 

non elektrolit 

melalui 

percobaan. 

Seorang siswa kelas X SMA, 

melakukan percobaan uji daya hantar 

listrik. Hasil yang diperoleh dari 

percobaan tersebut disajikan dalam 

tabel berikut.  

Larutan Hasil Pengamatan 

Gelembung Lampu 

A Tidak ada Tidak 

menyala 

B Banyak Menyala  

C Ada  Tidak 

menyala 

D Banyak  Menyala  

 

Larutan elektrolit kuat: larutan B 

dan D 

Larutan elektrolit lemah: larutan C  

Larutan non elektrolit: larutan A 

Jawaban 

benar 

10 

Jawaban 

mendekati 

benar 

5 

Jawaban 

salah atau 

tidak 

menjawab 

0 



 

 

Berdasarkan data hasil pengamatan 

yang diperoleh, maka tentukan larutan 

yang tergolong elektrolit kuat, 

elektrolit lemah, dan non elektrolit! 

 

 

Seorang siswa SMA sedang 

melakukan praktikum uji elektrolit. 

Pada praktikum tersebut disediakan 

empat larutan yaitu larutan gula, 

alkohol, larutan KCl, dan larutan cuka. 

Bagaimanakah hasil pengamatan dari 

uji elektrolit keempat larutan tersebut? 

 

 

Larutan Hasil Pengamatan 

Gelembung Lampu 

Glukosa Tidak ada Tidak 

menyala 

Etanol Tidak ada Tidak 

menyala 

KCl Ada Menyala 

CH3COO

H 

Ada  Tidak 

menyala 
 

Jawaban 

benar 

10 

Jawaban 

mendekati 

benar 

5 

Jawaban 

salah atau 

tidak 

menjawab 

0 

3.8.4 

Menganalisis 

penyebab 

kemampuan 

larutan elektrolit 

Larutan HCl memiliki kemampuan 

menghantarkan listrik lebih baik 

daripada larutan CH3COOH.  

Berdasarkan hasil uji elektrolit, 

larutan HCl dapat menghidupkan 

Larutan HCl dapat menghantarkan 

arus listrik lebih baik daripada 

larutan CH3COOH karena larutan 

HCl tergolong senyawa ion yang 

ketika dilarutkan dalam air akan 

Jawaban 

benar 

10 

Jawaban 

mendekati 

benar 

7 



 

 

kuat dan 

elektrolit lemah 

dapat 

menghantarkan 

arus listrik. 

lampu dengan terang dan 

menghasilkan banyak gelembung gas, 

sedangkan CH3COOH dapat 

menghidupkan lampu namun redup 

dan menghasilkan gelembung gas 

sedikit. Mengapa larutan HCl dapat 

menghantarkan listrik lebih baik 

daripada larutan CH3COOH? 

terionisasi sempurna sehingga 

digolongkan elektrolit kuat, 

sedangkan larutan CH3COOH 

tergolong elektrolit lemah karena 

termasuk senyawa kovalen yang 

mengalami ionisasi sebagian. 

Jawaban 

salah atau 

tidak 

menjawab 

0 

3.8.5 

Menganalisis 

larutan elektrolit 

yang berupa 

senyawa ion dan 

senyawa  

kovalen polar 

serta menuliskan 

reaksi 

ionisasinya. 

Perhatikan tabel dibawah ini! 

Sampel 
Jenis 

Larutan 

Jenis 

Ikatan 

HCl Elektrolit 

kuat 

Kovalen 

polar 

NaCl Elektrolit 

kuat 

Ionik 

MgCl2 Elektrolit 

kuat 

Ionik 

CH3COOH Elektrolit 

lemah 

Kovalen 

polar 

Larutan NaCl merupakan senyawa 

yang memiliki ikatan ionic dan 

tergolong larutan elektrolit kuat. Hal 

tersebut disebabkan karena ketika 

NaCl dilarutkan dalam air akan 

terurai sempurna menjadi ion-ion 

bermuatan listrik yang bergerak 

bebas sehingga dapat 

menghantarkan arus listrik dengan 

baik. 

 

Jawaban 

benar 

10 

Jawaban 

mendekati 

benar 

7 

Jawaban 

salah atau 

tidak 

menjawab 

0 

H2O 

 

 

NaCl(s)    Na+
(aq) + Cl-

(aq) 



 

 

Mengapa larutan HCl dan NaCl 

tergolong larutan elektrolit kuat jika 

dilihat dari jenis ikatannya? 

Larutan HCl merupakan senyawa 

elektrolit kuat yang memiliki ikatan 

kovalen polar. Kovalen polar 

memiliki kutub positif dan negative 

yang ketika dilarutkan dalam air 

akan membentuk ion-ion yang 

memiliki muatan listrik sehingga 

HCl dapat menghantarkan arus 

listrik dengan baik.  

 
HCl(aq) → H+

(aq) + Cl-
(aq)

 



 

 

Lampiran 07. Tes Pemahaman Konsep 

Tes Hasil Belajar Siswa 

Materi Larutan Elektrolit dan NonElektrolit 

 

Jenjang Sekolah : SMA 

Program   : IPA 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas/Semester : X/Genap 

Alokasi Waktu : 45 Menit 

 

Soal 

1. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

Berdasarkan gambar di atas, bagaimanakah gejala hantaran arus listrik dari 

larutan elektrolit dan non elektrolit! 

2. Seorang siswa kelas X melakukan uji coba elektrolit terhadap larutan garam, 

lelehan garam dan padatan garam. Bagaimana hasil dari uji coba elektrolit 

tersebut? Mengapa fenomena tersebut dapat terjadi? 

3. Seorang siswa kelas X SMA, melakukan percobaan uji daya hantar listrik. 

Hasil yang diperoleh dari percobaan tersebut disajikan dalam tabel berikut.  

Larutan Hasil Pengamatan 

Gelembung Lampu 

A Tidak ada Tidak menyala 

B Banyak Menyala  

C Ada  Tidak menyala 

D Banyak  Menyala  

Berdasarkan data hasil pengamatan yang diperoleh, maka tentukan larutan 

yang tergolong elektrolit kuat, elektrolit lemah, dan non elektrolit! 



 

 

4. Seorang siswa SMA sedang melakukan praktikum uji elektrolit. Pada 

praktikum tersebut disediakan empat larutan yaitu larutan gula, alkohol, larutan 

KCl, dan larutan cuka. Bagaimanakah hasil pengamatan dari uji elektrolit 

keempat larutan tersebut? 

5. Larutan HCl memiliki kemampuan menghantarkan listrik lebih baik daripada 

larutan CH3COOH.  Berdasarkan hasil uji elektrolit, larutan HCl dapat 

menghidupkan lampu dengan terang dan menghasilkan banyak gelembung gas, 

sedangkan CH3COOH dapat menghidupkan lampu namun redup dan 

menghasilkan gelembung gas sedikit. Mengapa larutan HCl dapat 

menghantarkan listrik lebih baik daripada larutan CH3COOH? Tuliskan 

persamaan reaksi yang terjadi! 

  



 

 

Lampiran 08. Rekapitulasi Hasil Validasi Isi dan Kontruksi 

Rekapitulasi Penilaian Valiasi Isi dan Kontruksi 

Unit kegiatan belajar berbasis masalah pada materi elektrolit dan 

nonelektrolit dinilai oleh dua orang validator, yaitu:  

Ahli Kimia 1 (A1) : Prof. Dr. I Wayan Redhana, M.Si. 

  (Dosen Pendidikan Kimia Undiksha) 

Ahli Kimia 2 (A2) : I Nyoman Selamat, S,Si., M.Si. 

  (Dosen Pendidikan Kimia Undiksha) 

Ahli Bahasa  : Dr. Ni Made Rai Wisudariani, S.Pd., M.Pd. 

  (Dosen Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia)  

 

Rekapitulasi hasil validasi ahli 

No. Aspek yang Dinilai A1 A2 Kriteria 

A. Cover 

 1. Kualitas cover dilihat dari segi warna, 

huruf, gambar, kontras, dan tata letak. 

4 4 D 

B. Identitas 

 2. Kelengkapan identitas UKB.  4 4 D 

3. Cakupan indikator pencapaian kompetensi 

sesuai dengan kompetensi dasar (KD).  

4 4 D 

4. Ketepatan rumusan tujuan pembelajaran.  3 4 D 

5. Cakupan tujuan pembelajaran sesuai dengan 

indikator pencapaian kompetensi. 

3 4 D 

C. Peta Konsep 

 6. Kelengkapan konsep dan hubungan antar 

konsep.  

4 4 D 

D. Materi 

 7. Kesesuain materi dengan kompetensi dasar.  4 4 D 



 

 

8. Kelengkapan uraian tentang daya hantar 

listrik larutan.  

4 4 D 

9. Kelengkapan uraian tentang senyawa 

pembentuk larutan elektrolit.  

4 3 D 

10. Kelengkapan uraian tentang kekuatan 

larutan elektrolit.  

4 4 D 

11. Relevansi fenomena dengan materi larutan 

elektrolit dan nonelektrolit.  

3 3 D 

12. Kesesuaian notasi, simbol, dan gambar yang 

digunakan. 

3 4 D 

E. Pemecahan Masalah 

 13. Kelengkapan komponen dalam pemecahan 

masalah.  

4 4 D 

14. Ketepatan rumusan masalah dan hipotesis 

dengan fenomena.  

4 4 D 

15. Ketepatan rumusan tujuan praktikum 

dengan judul praktikum.  

4 4 D 

16. Kualitas dan ketepatan tabel hasil 

pengamatan pada kegiatan praktikum.  

3 3 D 

17. Ketepatan rumusan pertanyaan dalam 

membantu menganalisis data.  

4 4 D 

F. Latihan Soal 

 18. Ketepatan rumusan pertanyaan pada latihan 

soal.  

3 4 D 

19. Kualitas pertanyaan pada latihan soal.  3 3 D 

20. Ketepatan jawaban pada latihan soal.  3 3 D 



 

 

INSTRUMEN VALIDASI ISI DAN KONSTRUKSI 

UNIT KEGIATAN BELAJAR BERBASIS MASALAH   

PADA MATERI ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROLIT 

Sasaran Program : Siswa Kelas X/Semester Genap 

Sub Materi  : Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit 

Peneliti  : A.A. Istri Pradnyawati Semari 

Tanggal  : 

A. TUJUAN 

Instrumen ini bertujuan untuk mengukur kelayakan isi dan konstruksi dari unit kegiatan belajar berbasis masalah pada materi 

elektrolit dan non elektrolit yang telah dikembangkan. 

B. PETUNJUK 

1. Instrumen ini terdiri atas penilaian secara kuantitatif dan kualitatif.  

2. Penilaian secara kuantitatif dilakukan dengan memberikan skor penilaian dengan predikat, yaitu sangat kurang = 1, kurang = 

2, baik = 3, dan sangat baik = 4. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan cara melingkari angka pada kolom skor 

yang tersedia.  

3. Penilaian secara kualitatif dilakukan dengan memberikan saran dan masukan pada kolom yang tersedia atau memberikan 

coretan pada produk yang tersedia. 

 



 

 

 

C. PENILAIAN 

No. Aspek yang Dinilai Skor Saran/Perbaikan 

A. Cover  

 1. Kualitas cover dilihat dari segi warna, 

huruf, gambar, kontras, dan tata letak. 

1 2 3 √4  

B. Identitas 

 2. Kelengkapan identitas UKB.  

(Halaman 2-3) 

1 2 3 √4  

3. Cakupan indikator pencapaian 

kompetensi sesuai dengan kompetensi 

dasar (KD). (Halaman 2) 

1 2 3 √4  

4. Ketepatan rumusan tujuan pembelajaran. 

(Halaman 3) 

1 2 3 √4  

5. Cakupan tujuan pembelajaran sesuai 

dengan indikator pencapaian kompetensi. 

(Halaman 3) 

1 2 3 √4  



 

 

C. Peta Konsep 

 6. Kelengkapan konsep dan hubungan antar 

konsep. (Halaman 4) 

1 2 3 √4  

D. Materi 

 7. Kesesuain materi dengan kompetensi 

dasar. (Halaman 5-7) 

1 2 3 √4  

8. Kelengkapan uraian tentang daya hantar 

listrik larutan. (Halaman 5-6) 

1 2 3 √4  

9. Kelengkapan uraian tentang senyawa 

pembentuk larutan elektrolit.  

(Halaman 6-7) 

1 2 √3 4 Tambahkan spesi keseluruhan yang ada pada sistem 

larutan (ion dan molekul) 

10. Kelengkapan uraian tentang kekuatan 

larutan elektrolit. (Halaman 7) 

1 2 3 √4  

11. Relevansi fenomena dengan materi 

larutan elektrolit dan nonelektrolit. 

(Halaman 8) 

1 2 √3 4 Fenomena bertentangan dengan aturan hokum 

(undang-undang). Dicari fenomena yang sesuai 

12. Kesesuaian notasi, simbol, dan gambar 

yang digunakan. 

1 2 3 √4  

E. Pemecahan Masalah 



 

 

 13. Kelengkapan komponen dalam 

pemecahan masalah. (Halaman 9-13) 

1 2 3 √4  

14. Ketepatan rumusan masalah dan hipotesis 

dengan fenomena. (Halaman 9) 

1 2 3 √4  

15. Ketepatan rumusan tujuan praktikum 

dengan judul praktikum. (Halaman 9) 

1 2 3 √4  

16. Kualitas dan ketepatan tabel hasil 

pengamatan pada kegiatan praktikum. 

(Halaman 10) 

1 2 √3 4  

17. Ketepatan rumusan pertanyaan dalam 

membantu menganalisis data. (Halaman 

11-12) 

1 2 3 √4  

F. Latihan Soal 

 18. Ketepatan rumusan pertanyaan pada 

latihan soal. (Halaman 14-17) 

1 2 3 √4  

19. Kualitas pertanyaan pada latihan soal. 

(Halaman 14-17) 

1 2 √3 4 Soal HOTS dihubungkan dengan tiga level 

representasi kimia, makroskopis, mikroskopis, dan 

simbolik 



 

 

20. Ketepatan jawaban pada latihan soal. 

(Halaman 14-17) 

1 2 √3 4  

Singaraja, 3 Juli 2022 

Validator, 

 

I Nyoman Selamat, M.Si. 

NIP. 196801081994031004 



 

 



 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

Lampiran 09. Hasil Validasi Bahasa

 



 

 

 



 

 

 



 

 
 



 

 

 

 



 

 

Lampiran 10. Rekapitulasi Hasil Kepraktisan 

Rekapitulasi Hasil Kepraktisan 

No. Aspek yang Dinilai G1 G2 G3 G4 G5 G6 G7 G8 G9 G10 

A. Ukuran UKB   

 1. Kesesuaian ukuran UKB dengan standar ISO bahan 

ajar. 
3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 

B. Identitas 

 2. Cakupan indikator pencapaian kompetensi sesuai 

dengan kompetensi dasar (KD). 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

3. Ketepatan rumusan tujuan pembelajaran. 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

4. Cakupan tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator 

pencapaian kompetensi 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

C.  Petunjuk Penggunaan UKB 

 5. Kejelasan petunjuk penggunaaan UKB. 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 

D. Materi 

 6. Urutan penyajian materi yang sistematis. 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 

E. Pemecahan Masalah 

 7. Kemudahan penyediaan alat kegiatan praktikum. 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 



 

 

8. Kemudahan penyediaan bahan kegiatan praktikum. 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 

9. Kemudahan mengikuti langkah kerja kegiatan 

praktikum 
4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 

10. Kemudahan penggunaan tabel hasil pengamatan pada 

kegiatan praktikum. 
4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 

11. Ketepatan rumusan pertanyaan dalam membantu 

menganalisis data. 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 

F. Latihan Soal 

 12. Ketepatan rumusan pertanyaan pada latihan soal. 3 4 2 3 3 2 4 4 4 3 

13. Kualitas pertanyaan pada latihan soal. 3 3 2 4 3 2 3 4 4 3 

G.  Alokasi Waktu 

 14. Waktu yang dicanangkan untuk kegiatan literasi 

(membaca uraian materi dan fenomena) selama 45 

menit.  

3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 

15. Waktu yang dicanangkan untuk diskusi rumusan 

masalah dan hipotesis selama 20 menit. 
3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 

16. Waktu yang dicanangkan untuk untuk melakukan 

kegiatan praktikum analisis data selama 90 menit. 
3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 

17. Waktu yang dicanangkan untuk latihan soal selama 60 

menit. 
3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 



 

 

18. Waktu yang dicanangkan untuk mengerjakan tes hasil 

belajar selama 45 menit. 
3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 

Rata-Rata 3,50 3,61 3,44 3,38 3,67 3,44 3,89 3,50 3,89 3,17 

 



 

 

 



 

 

 



 

 
 



 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

  



 

 



 

 



 

 



 

 
 



 

 



 

 



 

 



 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 
 



 

 



 

 



 

 



 

 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 
 



 

 



 

 



 

 



 

  



 

 



 

 



 

 



 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

Lampiran 11. Rekapitulasi Hasil Tes Pemahaman Konsep 

REKAPITULASI NILAI TES HASIL BELAJAR SISWA 

KELAS X.7 

SMA N 1 AMLAPURA 

No Nama Nilai 

1 Gusti Putu Yudi Putra Pratama 88 

2 I Gede Pande Parwata 84 

3 I Gede Wira Kumala 78 

4 I Gusti Ayu Shiba Bunga Pradnya 90 

5 I Kade Adi Pradnya Ardiatama 88 

6 I Komang Andika Suarjana 74 

7 I Komang Dicky Ananda Arjana 94 

8 I Komang Revan Ariana 90 

9 I Made Radika Devakinanda 78 

10 I Made Somia Adi Gunawan 90 

11 I Made Sugiandika Mahajaya 84 

12 I Made Yogi Kusuma Wijaya 68 

13 I Nyoman Erik Gunawan 88 

14 I Putu Arya Wiguna 78 

15 I Putu Pradnya Adi Putra 100 

16 I Wayan Abe Paramarta 94 

17 Ida Bagus Gede Paramartha Pidada 84 

18 Kadek Destha Endra Saputra 70 

19 Nengah Redina Vivi Ussy Wulandar 84 

20 Ni Gusti Ayu Sri Cahyani 94 

21 Ni Kadek Diah Anjeni Dewi 84 

22 Ni Kadek Dina Marliana 84 

23 Ni Kadek Ronalita 68 

24 Ni Kadek Sri Gita Mahatmia 72 

25 Ni Ketut Ayu Galuii Puspandewi 88 

26 Ni Komang Liyang Pandesar 84 

27 Ni Komang Marethayanti 88 

28 Ni Komang Tri Utami 88 

29 Ni Luh Eka Pebriyanti 78 

30 Ni Luh Putu Kharisma Lestari 90 

31 Ni Luh Putu Pradnya Duwita 88 

32 Ni Made Ripta Amelia Wardhiani 86 

33 Ni Nengah Arsani Putri Lestari 84 

34 Ni Putu Amelia Putri 90 

35 Ni Putu Ayu Oktapiantari 84 

36 Rafael Frans Tanuwijaya H 84 

37 Agung Ratih Deanihari 88 

 



 

 

Lampiran 12. Unit Kegiatan Belajar Sebelum Revisi 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 



 

 



 

 

 

Lampiran 13. Unit Kegiatan Belajar Sesudah Revisi 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 



 

 

  



 

 

  



 

 

Lampiran 14. Dokumentasi Kegiatan 

 
 

 
 

 
 

 
 

  
 


